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KAJIAN PENERAPAN BEHAVIOR BASED SAFETY (BBS) PADA PEKERJA
PROJECT MANAGEMENT UNIT PT.GEO DIPA ENERGI (PERSERO) DI
DIENG

Slamet Riyadi
ABSTRAK

Keselamatan kerja merupakan aspek penting dalam mendukung keberlangsungan
operasional dan produktivitas perusahaan. Salah satu pendekatan yang banyak
digunakan untuk membangun budaya keselamatan adalah Behavior Based Safety
(BBS), yang berfokus pada perubahan perilaku pekerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan BBS pada pekerja di Project
Management Unit (PMU) Dieng PT Geo Dipa Energi (Persero), dengan
menitikberatkan pada sembilan prinsip yang dikemukakan oleh Geller (2001).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi langsung di lapangan,
dan dokumentasi. Subjek penelitian berjumlah 15 orang pekerja yang dipilih secara
purposive, meliputi berbagai peran mulai dari staf administrasi, pengawas, hingga
pekerja lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan BBS di PMU Dieng telah berjalan
melalui beberapa aspek, antara lain keterlibatan manajemen, pelatihan keselamatan,
pengamatan perilaku, dan pemberian umpan balik. Namun, implementasi belum
sepenuhnya optimal. Beberapa kendala masih ditemukan, seperti keterlibatan
pimpinan yang belum konsisten, pelatihan yang tidak merata terutama bagi pekerja
kontrak, pencatatan perilaku yang kurang sistematis, serta minimnya sistem
apresiasi terhadap perilaku aman. Partisipasi pekerja juga lebih bersifat reaktif dan
terbatas pada kegiatan rutin, belum menyentuh perumusan kebijakan.

Kesimpulannya, penerapan BBS di PMU Dieng sudah berada pada arah yang positif
dan mulai membentuk budaya keselamatan, tetapi masih parsial dan membutuhkan
penguatan. Saran penelitian ini adalah perlunya konsistensi keterlibatan pimpinan,
pemerataan pelatihan bagi seluruh pekerja, optimalisasi analisis data keselamatan,
serta peningkatan sistem penghargaan dan partisipasi aktif pekerja agar BBS dapat
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Behavior Based Safety, keselamatan kerja, budaya keselamatan,
perilaku pekerja



A STUDY ON THE IMPLEMENTATION OF BEHAVIOR BASED SAFETY
(BBS) AMONG WORKERS AT THE PROJECT MANAGEMENT UNIT OF PT
GEO DIPA ENERGI (PERSERO) IN DIENG

Slamet Riyadi

ABSTRACT

Occupational safety is a crucial aspect in supporting company operations and
productivity. One widely used approach to building a strong safety culture is
Behavior Based Safety (BBS), which focuses on influencing workers’ behavior.

This study aims to examine the implementation of BBS among workers at the Project
Management Unit (PMU) Dieng of PT Geo Dipa Energi (Persero), based on the
nine principles proposed by Geller (2001).

This research employed a descriptive qualitative method, with data collected
through in-depth interviews, direct field observations, and documentation. The
study involved 15 purposively selected participants, representing diverse roles
ranging from administrative staff and supervisors to field workers.

The findings indicate that BBS implementation at PMU Dieng has been carried out
through several aspects, including management involvement, safety training,
behavior observation, and feedback provision. However, the implementation is not
vet optimal. Challenges remain, such as inconsistent managerial engagement,
uneven training distribution especially for contract workers, unsystematic behavior
recording, and limited appreciation for safe behaviors. Workers’ participation is
also more reactive and limited to routine activities, with little involvement in policy
formulation.

In conclusion, the implementation of BBS at PMU Dieng is heading in a positive
direction and has started to shape a safety culture, yet it remains partial and
requires further strengthening. This study suggests the need for consistent
managerial involvement, equal training opportunities for all workers, enhanced
safety data analysis, and stronger reward systems alongside active worker
participation to ensure a more effective and sustainable BBS program.

Keywords: Behavior Based Safety, occupational safety, safety culture, worker
behavior
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu hal yang
diperlukan dalam dunia industri panas bumi. Kondisi kesehatan dan
ketersediaan  perlindungan keselamatan kerja dapat mempengaruhi
produktivitas kerja. Salah satu upaya perusahaan untuk meningkatkan
produktivitas adalah dengan meningkatkan keselamatan kerja karyawannya.
Secara fundamental keselamatan merupakan sumber biaya langsung dan tidak
langsung yang besar dengan demikian menjadi perhatian utama bagi dunia
industri. Selain setiap karyawan memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan
dan rasa aman. Menteri Ketenagakerjaan mengatakan, selama tiga tahun
terakhir, jumlah kecelakaan kerja, termasuk penyakit akibat kerja (PAK), terus
menunjukkan tren peningkatan. Pada 2022, tercatat sebanyak 298.137 kasus
kecelakaan kerja, meningkat menjadi 370.747 kasus pada 2023, dan hingga
Oktober 2024 angka tersebut telah mencapai 356.383 kasus.

Setiap aspek pekerjaan baik manusia, peralatan, bahan, dan hasil
produksi harus dilindungi dengan baik. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970
menyatakan bahwa “setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas
keselamatan dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan dan
meningkatkan produksi serta produktivitas nasional, bahwa setiap orang yang
berada di tempat kerja perlu terjamin pula keselamatannya, bahwa setiap
sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara aman dan efisien.

Menurut Heinrich et al. (1980), perbuatan atau tindakan satu atau lebih
pekerja yang mengurangi kemungkinan kecelakaan kerja disebut sebagai suatu
perilaku atau dalam hal ini perilaku aman. Menurut sudut pandang lain,
bahwasannya perilaku keselamatan adalah aplikasi sistematis dari penelitian
psikologi tentang perilaku manusia untuk masalah keselamatan kerja (safety) di
lokasi kerja. Perilaku keselamatan berfokus pada karakteristik perilaku manusia

yang berkontribusi terhadap kecelakaan kerja. Perilaku karyawan di tempat


https://www.liputan6.com/tag/kecelakaan-kerja

kerja memiliki dampak signifikan pada kesehatan dan perkembangan organisasi
atau perusahaan kerja. Perilaku karyawan juga di pengaruhi dengan adanya
kedisiplinan. Schultz (Helmi, 1996) menyatakan bahwa guna menentukan
kualitas tenaga kerja yang baik dan aman terdapat tujuh faktor yang
memperngaruhi. Di mulai dari sisi internal sumberdaya manusia dengan tingkat
kecerdasan, tingkat bakat dari pekerja dan perilaku atau sifat kepribadian cukup
berperan. Ditambah tingkat motivasi, kualitas ketahanan fisik ataupun
kedisiplinan juga mempengaruhi produktivitas pekerja. Sementara dari ekternal
di perhitungkan pula tingkat pendidikan atau pengalaman bekerja sebelumnya
yang secara langsung akan berpengaruhi terhadap produktivitas kinerja seorang
pekerja.

Perilaku karyawan di tempat kerja merupakan salah satu faktor utama
yang mempengaruhi kesehatan dan keselamatan kerja karyawan di setiap
bekerja. Perilaku kerja aman bagi karyawan pun tak lepas dari kedisiplinan yang
di miliki oleh karyawan. Kedisiplinan yang kendor dapat menyebabkan
kerugian bagi tempat kerja dan juga karyawan itu sendiri. Maka dari itu disiplin
kerja sangat perlu di tegakkan oleh setiap tempat kerja. Disiplin kerja tinggi
yang diterapkan secara konsisten akan memungkinkan seseorang merasa lebih
bertanggung jawab terhadap seluruh elemen pekerjaannya. Akibatnya,
karyawan akan lebih serius dalam bekerja, dan kinerja mereka akan meningkat
seiring dengan meningkatnya prestasi kerjanya (Davis & Newstrom, 1985).

Salah satu upaya yang dilakukan oleh PT Geo Dipa Energi (Persero)
Project Management Unit (PMU) Dieng dalam meningkatkan keselamatan dan
kesehatan kerja adalah dengan menerapkan Behavior Based Safety (BBS).
Penerapan BBS ini dimulai dari komitmen manajemen yang dituangkan melalui
kebijakan keselamatan kerja, kemudian diturunkan dalam bentuk program-
program yang melibatkan pekerja secara langsung. Proses penerapan BBS di
PMU Dieng dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, perusahaan
melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai konsep BBS kepada pekerja dan
mitra kerja agar mereka memahami pentingnya perilaku aman di tempat kerja.

Kedua, dilakukan pengamatan langsung terhadap perilaku kerja di lapangan.



Setiap perilaku tidak aman (unsafe act) dicatat oleh pengawas atau petugas HSE
melalui formulir khusus maupun aplikasi pencatatan yang disediakan
perusahaan. Selanjutnya, hasil pencatatan tersebut dibahas dalam toolbox
meeting maupun rapat rutin keselamatan untuk memberikan umpan balik
kepada pekerja. Umpan balik diberikan baik dalam bentuk teguran langsung
terhadap perilaku berisiko maupun apresiasi sederhana bagi pekerja yang
menunjukkan perilaku aman. Upaya ini bertujuan agar pekerja menyadari
konsekuensi dari setiap tindakannya, serta terbiasa untuk memilih perilaku yang
lebih selamat.

Meskipun program BBS telah berjalan, hasil observasi lapangan
menunjukkan masih ditemui perilaku tidak aman dengan frekuensi yang cukup
tinggi. Beberapa di antaranya adalah pekerjaan di ketinggian tanpa
menggunakan pengaman seperti full body harness atau tanpa pemasangan pagar
pengaman, pengabaian prosedur kerja dengan tidak mematuhi rambu-rambu
keselamatan di lokasi pekerjaan, serta tidak menggunakan alat bantu seperti
tagline saat melakukan pengangkatan atau pemindahan barang. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa penerapan BBS di PMU Dieng sudah menjadi langkah
penting untuk meningkatkan budaya keselamatan, namun efektivitasnya masih
perlu ditingkatkan terutama dalam aspek konsistensi, pengawasan, dan
pemberian penghargaan atas perilaku aman.

Dari observasi berbagai proses kegiatan Project Management Unit yang
dilakukan masih ditemukan pekerja yang berperilaku tidak aman, sebagai
contoh yaitu:

1. Kurang patuhnya terhadap standar operasional pemakaian alat pelindung
diri, misalkan memodifikasi atau melepas APD karena merasa
“mengganggu”. Risiko tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) sesuai
standar di tempat kerja, terutama di industri berisiko tinggi seperti PLTP
(Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi), dapat menimbulkan konsekuensi
serius terhadap keselamatan, kesehatan, dan produktivitas kerja.

2. Aktivitas pengangkatan serta pemindahan material langsung menyentuh

objek atau tidak menggunakan alat bantu seperti pull push stick atau tag line.



Risiko beban bisa menabrak peralatan atau pekerja, beban berayun saat

diangkat, terutama dalam kondisi angin atau pengangkatan tidak stabil.

3. Kurangnya penerapan Housekeeping di akhir sesi pekerjaan. Kurangnya
penataan dan kebersihan di tempat kerja dapat menyebabkan berbagai risiko
serius terhadap keselamatan, kesehatan, dan efisiensi operasional.
Housekeeping bukan hanya soal kebersihan, tetapi juga penataan alat,
material, dan area kerja.

4. Mengabaikan peringatan bahaya, biasanya mengabaikan tanda-tanda
peringatan bahaya seperti tanda larangan merokok, tanda bahaya gas
beracun dan safety sign yang lainnya.

Penyebab langsung adalah faktor-faktor yang segera menyebabkan
terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Immediate cause bukan akar
permasalahan (root cause), tetapi merupakan tindakan atau kondisi yang
langsung mencetuskan insiden, misalnya jatuh dari ketinggian, ledakan, kontak
dengan uap panas, atau kegagalan peralatan. Berikut penjelasan beserta contoh
kasus dari penyebab langsung yaitu:

1. Tindakan Tidak Aman (Unsafe acts)

a. Tidak Menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) yang sesuai, misalnya:
teknisi tidak mengenakan pelindung panas saat bekerja di area uap
panas, akibatnya luka bakar, inhalasi uap panas, iritasi mata.

b. Bekerja Tanpa Izin Kerja (Permit to Work) seperti masuk confined space
atau sistem bertekanan tanpa prosedur izin kerja.

c. Melanggar Prosedur Operasi Standar (SOP) misalnya: membuka valve
tekanan tinggi tanpa pengecekan tekanan residual.

d. Mengoperasikan Alat Tanpa Kualifikasi, seperti operator belum terlatih
mengoperasikan turbin atau alat berat.

e. Bekerja di Area Gas Beracun Tanpa Detektor H2S, gas H.S bersifat
mematikan dan tidak selalu terdeteksi oleh indra penciuman.

2. Kondisi Tidak Aman (Unsafe conditions)

a. Kebocoran Pipa Uap / Fluida Panas yang dapat menyebabkan semburan

uap panas atau bahan kimia panas (brine).



b. Area Kerja Licin atau Tidak Stabil: Banyak terjadi di area pengeboran
karena lumpur, air, atau brine.

c. Kegagalan Sistem Kontrol Tekanan: Relief valve tidak berfungsi
sehingga menyebabkan overpressure.

d. Kurangnya Ventilasi pada Area Tertutup: Terjadi akumulasi gas
berbahaya seperti H.S atau COs.

e. Penerangan Tidak Cukup di Area Operasi: Meningkatkan risiko
tersandung, terjatuh, atau kesalahan dalam membaca instrumen. Sumber
NIOSH (National Institute for Occupational Safety and Health) —
Geothermal Energy Safety Overview.

Konsep safety behavior merupakan penerapan sistematis kajian
psikologi terhadap perilaku manusia dalam kaitannya dengan keselamatan di
tempat kerja, sebagai kepentingan individu dalam upaya meminimalkan atau
mencegah terjadinya kecelakaan. Safety behavior dapat diartikan sebagai
tindakan individu untuk mengikuti prosedur operasional standar suatu
perusahaan untuk mencegah kecelakaan kerja, dan menjaga lingkungan kerja
yang nyaman dengan menaati peraturan keselamatan perusahaan (Della dkk.,
2020).

Faktor manusia memegang peran penting dalam kecelakaan kerja,
berkaitan dengan desain interaksi manusia-mesin yang buruk, dengan asumsi
bahwa kecelakaan terjadi karena rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
kesalahan manusia (human error). Teori Human factor hazard, menyatakan
bahwa penyebab kecelakaan adalah faktor manusia dengan asumsi bahwa
kecelakaan terjadi karena rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh human
error. Hal ini tejadi karena tiga penyebab utama, yaitu kelebihan beban, respon
yang tidak sesuai/ketidakcocokan, serta melakukan kegiatan yang tidak
seharusnya (Dhillon, 2013).

Unsafe act dan unsafe condition akan terjadi apabila pekerja melakukan
suatu kelalaian. Dalam sebagian besar keadaan, unsafe act adalah perilaku
normal karena merupakan akibat dari reaksi normal manusia terhadap

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, jelas merupakan tanggung jawab



manajemen untuk melakukan perubahan yang diperlukan terhadap lingkungan
yang mengarah pada perilaku tidak aman (unsafe behavior) (Dhillon, 2013).

Kecelakaan kerja dapat dikurangi dan dicegah dengan meningkatkan
perilaku aman dengan menggunakan pendekatan perilaku. Pendekatan behavior
based safety akan lebih berhasil jika didukung dengan pendekatan metode yang
mendorong peningkatan perubahan perilaku yang tidak aman menjadi perilaku
aman guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Didirikan pada 2002, PT Geo Dipa Energi (Persero) awalnya swasta
oleh PT Pertamina dan PT PLN untuk kelola panas bumi Dieng dan Patuha. PT
Pertamina menyumbangkan 67% saham, menjadikan GeoDipa BUMN
Geotermal. Kegiatan usahanya mencakup eksplorasi, eksploitasi, dan
pengembangan pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP). Kegiatan PT Geo
Dipa Energi-Project Management Unit khususnya area wilayah kerja panas
bumi di Dieng sekarang sedang menuju proses pengambilan data dari sumur
yang yang telah selesai proses pemboran atau drilling pada bulan September
tahun 2023. Dari masing-masing kegiatan di atas tentunya mempunyai resiko
bahaya yang dapat mencelakakan pekerja atau membahayakan pekerja, resiko
bahaya yang berbeda mulai dari level resiko bahaya ringan, sedang dan berat.
Salah satu contoh resiko bahaya yang ada dalam kegiatan panas bumi yaitu
paparan gas beracun.

Peneliti melakukan studi pendahuluan yaitu dengan mengobservasi para
pekerja yang terdapat di area Project Management Unit PT Geo Dipa Energi
(Persero) dengan tujuan untuk dapat melihat dan mengetahui bagaimana
perilaku aman pada pekerja di Perusahaan tersebut.

Peneliti secara fokus hanya akan melakukan studi terkait penerapan
Behavior Based Safety (BBS) yang diimplementasikan pada area Project
Management Unit, yaitu menitik beratkan pada perilaku para pekerja yang ada
di dalamnya. Dari berbagai tahapan proses kegiatan Project Management Unit
di Dieng tentunya mempunyai beragam potensi bahaya yang ditimbulkan dari
kegiatan tersebut. Untuk meningkatkan prodiktivitas para pekerja dan menekan

angka incident Project Management Unit di Dieng sudah mempunyai suatu



program penerapan behavior safety bagaimana sesuai dengan jargonnya untuk
mencapai “Zero Incident”.

Hal ini berarti bahwa diperlukan observasi untuk menganilisis perilaku
tidak aman pada pekerja di Project Management Unit PT Geo Dipa Energi
(Persero) di Dieng sebagai upaya preventif atau pencegahan kecelakaan kerja
guna meningkatkan produktivitas kerja dan meningkatkan keselamatan kerja.
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan Behavior Based
Safety dengan tahapan identifikasi, serta mengidentifikasi factor yang berperan
sebagai activator, beliefs dan consequence dalam perilaku (behavior)

berdasarkan model ABC menurut Geller (2001) dan Cooper (2009).

B. Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan Behavior Based Safety (BBS) pada pekerja di
Project Management Unit PT Geo Dipa Energi (Persero) di Dieng ?

C. Tuhuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengkaji penerapan Behavior Based Safety pada pekerja di Project
Management Unit di Dieng PT Geo Dipa Energi (Persero).
2. Tujuan Khusus
Mengkaji penerapan Behavior Based Safety (BBS) di Project
Management Unit Dieng PT Geo Dipa Energi (Persero) dengan
menggunakan sembilan prinsip dari teori Geller (2001), yaitu:
e Mengetahui komitmen pimpinan dan keterlibatan manajemen dalam
penerapan Behavior Based Safety (BBS).
e Mengetahui efektivitas pendidikan dan pelatithan keselamatan kerja
terkait BBS.
e Mengetahui pelaksanaan pengamatan dan pencatatan perilaku pekerja di

lapangan.



Mengetahui bentuk umpan balik positif maupun konstruktif yang
diberikan dalam penerapan BBS.

Mengetahui pemanfaatan analisis data sebagai dasar perbaikan
berkelanjutan.

Mengetahui sejauh mana budaya keselamatan telah terbentuk di
lingkungan kerja.

Mengetahui tingkat partisipasi pekerja dalam program BBS.
Mengetahui penerapan prinsip Activator-Behavior-Consequence (ABC)
sebagai dasar perubahan perilaku.

Mengetahui penerapan sistem konsekuensi dalam mendukung perilaku

kerja aman.

D. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang lingkup lokasi penelitian dilaksanakan di Project Management Unit
di Dieng PT.Geo Dipa Energi (Persero).

Ruang lingkup waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari
2025 - selesai.

Ruang lingkup materi penelitian ini adalah behavior based safety pada
pekerja di Project Management Unit di Dieng PT. Geo Dipa Energi

(Persero).

E. Manfaat Penelitian

1.

Mengetahui efektivitas program: Kajian dapat mengukur seberapa efektif
program BBS yang telah diterapkan dan mengidentifikasi area yang perlu

ditingkatkan.

2. Memberikan rekomendasi: Kajian dapat memberikan rekomendasi

perbaikan program BBS yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan.



F. Keaslian Penelitian

Table 1.1

Keaslian Penelitian

dari 3
informan

orang
utama

K3 yang dijalankan di
perusahaan.

No Judul Tujuan Metode Hasil Persamaan dan
Perbedaan

1 Penerapan Untuk Penelitian ini | Hasil observasi yang | Persamaan: Penelitian
Program mengetahui | merupakan dilakukan di PT. X | ini mempunyai
Behavior perilaku penelitian Kota Batam | persamaan yaitu
Based Safety | pekerja yang | kualitatif dengan | menunjukkan bahwa | menggunakan metode
Pada Pekerja | ada di PT. X | rancangan masih ditemukan | deskriptif kualitatif.

di PT X Kota | Kota Batam. | deskriptif dengan | pekerja yang
Batam Tahun metode observasi | melakukan wunsafe act | Perbedaan: Penelitian
2022 secara langsung | ketika bekerja dan | ini mempunyai
serta wawancara | masih ditemukan | perbedaan pada lokasi
mendalam. pekerja yang tidak | atau tempat
melakukan dilakukannya penelitian
pekerjaannya  sesuai | yaitu pada  bidang
dengan prosedur yang | konstruksi.
telah ditentukan. Hal
ini  tidak  sejalan
dengan pedoman
porgram dan tujuan
dari penerapan
program BBS.

2 Penerapan Untuk Penelitian ini | Berdasarkan hasil | Persamaan: Penelitian
Behavior mengetahui | menggunakan penelitian, perusahaan | ini mempunyai
Based Safety | penerapan metode deskriptif | memiliki ~ komitmen | persamaan yaitu
(BBS) Dalam | behavior kualitatif dengan | serta peraturan dan | menggunakan metode
Upaya based safety | rancangan studi | prosedur yang | deskriptif kualitatif.
Pencegahan | dan  safety | kasus. Penelitian | mendorong  pekerja
Kecelakaan | culture di PT. | menggunakan bekerja dengan | Perbedaan
KerjadiPTX | X teknik wawancara | selamat.  Perusahaan | Sampel/informan hanya
Tahun 2023 secara mendalam | juga menerapkan | ditujukan pada level

kepada informan | komunikasi yang baik | superintenden dan
yang berjumlah 7 | serta melibatkan | supervisor tidak
orang, yang terdiri | pekerja dalam program | menyeluruh dari

tingkatan bawah sampai
top management.




No Judul Tujuan Metode Hasil Persamaan dan
Perbedaan
yaitu 1 orang port | Perusahaan juga sudah
superintendent, 1 | menunjukkan
orang port deputy | penerapan  behavior
superintendent, 1 | based safety yang
orang safety | cukup baik melalui
officer dan | partisipasi karyawan,
informan memberikan fokus
pendukung yaitu4 | yang lebih terhadap
orang shift | perbaikan perilaku
supervisor. tidak aman, melakukan
Informan di pilih | observasi perilaku,
berdasarkan mengambil  langkah
kesesuaian intervensi yang tepat
dengan  kriteria | dan mendukung penuh
inklusi dan | semua kebijakan dan
eksklusi. program K3 yang ada
di perusahaan.

3 Kajian Bagaimana | Penelitian ini | Hasil pengamatan | Persamaan: Penelitian
Implementasi | sistem merupakan studi | menunjukkan bahwa | ini mempunyai
Behavior manajemen | kasus Safety Behavior Index | kesamaan tujuan yaitu
Based Safety | keselamatan | implementasi ketiga industri | untuk mengevalusi
pada Industri | dan BBS di tiga | termasuk dalam | perilaku Tindakan tidak
Besar di | Kesehatan industri besar di | klasifikasi baik (> | aman para pekerja.
Indonesia kerja Indonesia. 85%) namun masih

melakukan Industri yang | ditemukan kondisi | Perbedaan Penelitian ini
perbaikan menjadi objek | berisiko dan tindakan | yaitu pada metode yang
dengan kajian adalah | tidak aman  pada | digunakan
menjadikan | sebuah  industri | operator. Hasil survei | menggunakan metode
manusia manufaktur yang | perilaku tidak aman | studi kasus.
sebagai pusat | bergerak  dalam | menunjukkan
kajian dalam | bidang frekuensi/kekerapan
rancangan maintenance tindakan tidak aman
perbaikan, service di Jawa | masih terjadi. Hasil
yang tidak | Barat, power plant | observasi dan
terlihat di Indonesia | penetapan bobot
dalam Timur dengan | konsekuensi akibat
struktur lokasi observasi di | perilaku tidak aman
factor Diesel plant 50Hz, | tidak ditemukan
penyebab serta industri | perilaku dengan bobot
kecelakaan kimia di Pulau | 8 (tertinggi). Perilaku
kerja. Sumatra. Data | dengan bobot
kecelakaan yang | konsekuensi 4 dengan
diperoleh dari | konsekuensi
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No

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

Persamaan dan
Perbedaan

industri
manufaktur pada
Januari-
November 2022
dan power plant
pada bulan Maret-
November 2022,
dan industri kimia
pada bulan
November 2022

kecelakaan dan cidera
adalah kelalaian terkait
lingkungan kerja, dan
penggunaan tools &
equipment dan APD,
serta mengabaikan
penggunaan dan posisi
tubuh.  Berdasarkan
analisis ABC terhadap
perilaku tersebut maka
akar masalah pemicu
perilaku tidak aman
tersebut adalah beban
kerja berlebih,
motivasi, prosedur
kerja, dan  desain
tempat kerja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Behavior Based

Safety (BBS) di Project Management Unit (PMU) Dieng PT Geo Dipa Energi

(Persero), maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1.

Penerapan Behavior Based Safety (BBS) di Project Management Unit
(PMU) Dieng PT Geo Dipa Energi (Persero) sudah berjalan melalui
pelatihan keselamatan, keterlibatan manajemen, kegiatan safety talk, serta
pengawasan lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa BBS telah berkontribusi
pada pembentukan budaya keselamatan, meskipun implementasinya belum
merata di semua level pekerja.

Berdasarkan sembilan prinsip Geller (2001), penerapan Behavior Based
Safety (BBS) di PMU Dieng PT Geo Dipa Energi (Persero) menunjukkan
bahwa: (1) keselamatan sudah dianggap sebagai nilai penting, namun
penerapannya masih lebih ditekankan pada pekerjaan berisiko tinggi; (2)
peran semua individu belum sepenuhnya dioptimalkan karena sebagian
pekerja, khususnya kontrak, kurang mendapat kesempatan setara dalam
pelatihan; (3) fokus pada perilaku sudah berjalan melalui observasi rutin,
namun pencatatan dan analisisnya belum mendalam; (4) intervensi masih
bersifat reaktif dan terbatas pada teguran langsung; (5) umpan balik lebih
banyak berupa koreksi dibanding penghargaan; (6) dukungan sosial mulai
terbentuk lewat safety talk dan diskusi rutin, tetapi partisipasi pekerja dalam
perumusan kebijakan masih minim; (7) kepemimpinan menunjukkan
komitmen, tetapi konsistensinya belum merata di semua level; (8) sistem
apresiasi perilaku aman belum terstruktur sehingga motivasi pekerja
berkurang; dan (9) budaya keselamatan mulai berkembang, namun masih
ditemukan pelanggaran kecil yang mengindikasikan perlunya penguatan

secara berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, penerapan BBS sudah berada pada arah yang positif,

namun perlu penguatan konsistensi, pemerataan pelatihan, peningkatan

apresiasi, serta partisipasi aktif pekerja agar penerapan sembilan prinsip BBS

dapat berjalan lebih menyeluruh dan berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa langkah yang disarankan untuk

memperkuat penerapan Behavior Based Safety (BBS) di PMU Dieng, PT Geo

Dipa Energi (Persero) adalah sebagai berikut:

1.

Konsistensi Keterlibatan Manajemen: Menetapkan jadwal kunjungan
lapangan yang merata untuk semua jenis pekerjaan, baik berisiko tinggi
maupun rendah, disertai pencatatan dan umpan balik terstruktur.
Pemerataan Pelatihan BBS: Menyediakan modul pelatihan BBS yang
seragam untuk seluruh pekerja, termasuk kontrak dan baru, dengan
pendekatan praktis seperti simulasi dan studi kasus.

Optimalisasi Pencatatan dan Analisis Perilaku: Mengembangkan format
pencatatan standar yang terintegrasi dengan sistem pelaporan, serta
melakukan analisis tren perilaku secara berkala untuk perbaikan preventif.
Penguatan Apresiasi Perilaku Aman: Membuat sistem penghargaan formal
dan terdokumentasi untuk perilaku aman, guna menyeimbangkan

konsekuensi positif dan negatif.

. Peningkatan Partisipasi Pekerja: Membentuk komite keselamatan yang

melibatkan pekerja dari berbagai level serta membuka kanal saran agar
pekerja dapat berkontribusi dalam penyusunan dan evaluasi program
keselamatan.

Perbaikan Pemicu Visual Keselamatan: Memperbarui desain, penempatan,
dan kualitas safety signage, serta mempertimbangkan media interaktif agar
lebih menarik dan efektif.

Dengan penerapan saran ini, diharapkan efektivitas BBS meningkat,

budaya keselamatan lebih mengakar, dan risiko kecelakaan kerja dapat ditekan

secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Penelitian

A. Kisi-Kisi dan lembar observasi

Kisi-Kisi Lembar Observasi

No Indikator Aspek yang Diamati Tujuan Pengamatan
1 | Komitmen Keterlibatan Menilai  sejauh  mana
pimpinan  dan | pimpinan/manajemen pimpinan/manajemen
keterlibatan dalam briefing, inspeksi, | berperan aktif mendukung
manajemen safety talk penerapan BBS
2 | Pendidikan dan | Bukti pelaksanaan | Mengamati adanya
pelatihan pelatihan keselamatan pelatihan rutin dan
kelengkapan dokumentasi
pelatihan
3 | Pengamatan dan | Proses observasi perilaku | Memastikan adanya
pencatatan di lapangan kegiatan observasi perilaku
perilaku sebagai bagian dari
program BBS
4 | Umpan balik | Pujian, penghargaan, atau | Mengamati bentuk umpan
positif dan | teguran di lapangan balik  yang  diberikan
konstruktif kepada pekerja atas
perilaku mereka
5 | Analisis data dan | Data  kecelakaan dan | Menilai pemanfaatan data
perbaikan tindak lanjut kecelakaan  dan  hasil
berkelanjutan observasi untuk perbaikan
keselamatan
6 | Budaya Sikap saling | Melihat apakah budaya
keselamatan mengingatkan, simbol | keselamatan sudah menjadi
atau banner keselamatan | kebiasaan dan simbolnya
terlihat
7 | Partisipasi Keterlibatan pekerja | Mengamati  keterlibatan
pekerja dalam diskusi | aktif  pekerja dalam
keselamatan kegiatan keselamatan
8 | Activator Faktor yang memicu | Mencatat kondisi atau
(pemicu perilaku aman/tidak aman | situasi  yang  memicu
perilaku) munculnya perilaku
tertentu
9 | Behavior Perilaku aman dan tidak | Mendokumentasikan
(perilaku) aman yang terlihat perilaku nyata pekerja di
lapangan
10 | Consequence Umpan balik atau reaksi | Mengamati respon atau
(konsekuensi) setelah perilaku tertentu | tindakan lanjutan yang
muncul akibat perilaku
pekerja
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Instrumen Observasi

1. Identitas
Tanggal observasi
Waktu observasi
Lokasi / Area kerja
Nama pengamat

Jabatan pengamat (opsional)

2. Lembar Observasi

No Indikator Aspek yang Checklist Deskripsi
Diamati (Ya/Tidak) Temuan /
Catatan
1 | Komitmen Keterlibatan
pimpinan  dan | pimpinan/manajemen
keterlibatan dalam briefing,
manajemen inspeksi, safety talk
2 | Pendidikan dan | Bukti  pelaksanaan
pelatihan pelatihan
keselamatan
3 | Pengamatan dan | Proses observasi
pencatatan perilaku di lapangan
perilaku
4 | Umpan  balik | Pujian, penghargaan,
positif dan | atau  teguran  di
konstruktif lapangan
5 | Analisis  data | Data kecelakaan dan
dan perbaikan | tindak lanjut
berkelanjutan
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6 | Budaya Sikap saling
keselamatan mengingatkan,

simbol atau banner
keselamatan

7 | Partisipasi Keterlibatan pekerja
pekerja dalam diskusi

keselamatan

8 | Activator Faktor yang memicu
(pemicu perilaku aman/tidak
perilaku) aman

9 | Behavior Perilaku aman dan
(perilaku) tidak aman yang

terlihat
10 | Consequence Umpan balik atau
(konsekuensi) | reaksi setelah
perilaku tertentu
B. Kisi-kisi dan lembar wawancara
Kisi-Kisi Lembar Wawancara
No Indikator Tujuan Pertanyaan Bentuk Pertanyaan

1 | Komitmen Menggali sejauh  mana | Bagaimana bentuk
pimpinan dan dukungan dan keterlibatan | dukungan dan keterlibatan
keterlibatan pimpinan/manajemen pimpinan/manajemen
manajemen dalam penerapan program | terhadap program

keselamatan kerja (BBS) keselamatan kerja di sini?

2 | Pendidikan dan | Mengetahui frekuensi dan | Apakah perusahaan rutin
pelatihan kualitas pelatihan perilaku | memberikan pelatihan

keselamatan yang diberikan | terkait perilaku
kepada pekerja keselamatan? Seberapa
sering?

3 | Pengamatan Memahami bagaimana | Bagaimana proses
dan pencatatan | perusahaan melakukan | pengamatan perilaku
perilaku observasi dan pencatatan | pekerja dilakukan? Siapa

perilaku pekerja saja yang terlibat?
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4 | Umpan balik Mengidentifikasi ~ bentuk | Apakah ada bentuk umpan
positif dan umpan balik, penghargaan, | balik, penghargaan, atau
konstruktif atau sanksi atas perilaku | sanksi yang diterapkan

pekerja atas perilaku pekerja?

5 | Analisis data Mengetahui bagaimana | Bagaimana  perusahaan
dan perbaikan | perusahaan menggunakan | memanfaatkan data
berkelanjutan data  kecelakaan  atau | kecelakaan atau  data

observasi perilaku untuk | observasi untuk perbaikan
perbaikan program | program keselamatan?
keselamatan

6 | Budaya Menggali pandangan | Menurut Anda, apakah
keselamatan informan tentang | budaya keselamatan sudah

keberadaan dan konsistensi | terbentuk dan dijalankan
budaya keselamatan di | secara konsisten?
tempat kerja

7 | Partisipasi Memahami sejauh mana | Sejauh  mana  pekerja

pekerja pekerja terlibat aktif dalam | dilibatkan dalam
penyusunan dan | penyusunan atau
pelaksanaan program | pelaksanaan program
keselamatan keselamatan?

8 | Activator Mengidentifikasi  contoh | Apa saja perilaku aman
(pemicu perilaku aman dan tidak | dan perilaku tidak aman
perilaku) aman yang sering terjadi di | yang sering Anda temui di

lapangan lapangan?

9 | Behavior Mengetahui  faktor-faktor | Faktor apa saja yang
(perilaku) yang memengaruhi pekerja | memengaruhi pekerja

berperilaku aman atau tidak | untuk berperilaku aman
aman atau tidak aman?

10 | Consequence Mendapatkan saran dari | Menurut Anda, apa saja
(konsekuensi) | informan tentang upaya | yang perlu diperbaiki agar

perbaikan agar program | program  BBS  dapat
BBS lebih efektif berjalan lebih efektif?
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Lembar Wawancara

Judul Penelitian: “Kajian Penerapan Behavior Based Safety (BBS) pada Pekerja

Project Management Unit PT Geo Dipa Energi (Persero) di Dieng”

1. Identitas

Nama

Jabatan / Posisi

Unit / Bagian

Lama bekerja

Usia (opsional)

Tanggal wawancara

Pewawancara

2. Petunjuk singkat
Wawancara ini bersifat terbuka. Mohon Bapak/Ibu menjawab setiap

pertanyaan berikut sesuai pengalaman dan pendapat pribadi.

3. Lembar Wawancara

No

Pertanyaan

Catatan Pewawancara / Ringkasan

Jawaban

Bagaimana bentuk
dukungan dan keterlibatan
pimpinan/manajemen

terhadap program

keselamatan kerja di sini?

Sangat diperlukan karena akan membantu
tatanan pekerjaan dan mempermudah dalam

bekerja

Apakah perusahaan rutin
memberikan pelatihan
terkait perilaku
keselamatan? Seberapa

sering?

Untuk pelatihan tidak terlalu rutin mungkin
hanya akan ada pelatihan lagi jika menemui
babak baru dalam bekerja

Tidak terlalu sering tapi berjalan

Bagaimana proses

pengamatan perilaku pekerja

Dengan memberikan arahan langsung di

lapangan tempat bekerja
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dilakukan? Siapa saja yang

terlibat?

Dan Yang terlibat adalah pemimpu dan
pekerja

Apakah ada bentuk umpan
balik, penghargaan, atau

sanksi yang diterapkan atas

Ada, dengan teguran jika tidak sesuai dalam
bekerja

Dan penghargaan dengan dinaikkan

perilaku pekerja? pangkat atau gaji sesuai prestasi kepada

pekerja yang memounyai potensi bagus
Bagaimana perusahaan | Untuk meminimalisisr angka kecelakaan,
memanfaatkan data | dan mmenjadikan acuanagar tidak terulang
kecelakaan atau data | kecelakaan kembali

observasi untuk perbaikan

program keselamatan?

Menurut  Anda, apakah
budaya keselamatan sudah
terbentuk dan dijalankan

secara konsisten?

Belum karena terkadang pekerja
mengutamakan pekerjaan cepat tapi lalai

dengan arahan pimpinan

Sejauh  mana  pekerja
dilibatkan dalam
penyusunan atau
pelaksanaan program
keselamatan?

Apa saja perilaku aman dan

perilaku tidak aman yang

Perilaku aman pekerja yaitu, para pekerja

akan bekerja sesuai aturan perusahaan dan

sering Anda temui di | selalu mengutamakan safety

lapangan? Perilaku tidak aman yaitu para pekerja
terkadang menyepelekan safety dan arahan
dari pimpinan

Faktor apa saja yang | Faktor perilaku amanny adalah para pekerja

memengaruhi pekerja untuk

mengutamakan keluarga sehingga
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berperilaku aman atau tidak

aman?

terdorong untuk bekerja secara prosedur
dan profesional

Faktor perilaku tidak amannya yaitu para
pekerja ingin bekerca cepat sehingga
terburu buru menyelsaikan pekerjaan dan

mengabaikan safety

10

Menurut Anda, apa saja
yang perlu diperbaiki agar
program BBS dapat berjalan
lebih efektif?

Faktor kedisiplinan dalam bekerja dan
bekerja dengan tepat sesuai prosedur, lebih
megutamakan sfety darpada kecepta dalam

bekerja
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Lampiran 2. Hasil Wawancara

A. Wawancara dengan HSE Officer

Lembar Wawancara
Judul Penelitian: “Kajian Penerapan Behavior Based Safety (BBS) pada Pekerja Project
Management Unit PT Geo Dipa Energi (Persero) di Dieng”

A. Identitas

Nama I Novan

Jabatan / Posisi - D HSE  Office—

Unit / Bagian -t Hsee Saw[w

Lama bekerja : 55 £h

Usia (opsional) |

Tanggal wawancara : QL -9F- 0§

Pewawancara ¢ Wewet \72 \'30'}\-
B. Petunjuk singkat

Wawancara ini bersifat terbuka. Mohon Bapak/Ibu menjawab setiap pertanyaan berikut
sesuai pengalaman dan pendapat pribadi.

C. Lembar Wawancara

No Pertanyaan Catatan Pewawancara / Ringkasan Jawaban T

: \
1 | Bagaimana bentuk dukungan Zﬂ-""“, (ewwar (o1 BBr  pacer ving

dan keterlibatan | 4= acitan | Ke§eiamatan  [Tecia

el .

pimpinan/manajemen terhadap | fxda  Pas’ hart URRE paeng ATA dari
mweEn 1K EC gia nn”

P

| program keselamatan kerja di

| sini?

2 | Apakah  perusahaan  rutin guaah permabh  pmengitevtm o jabihan
memberikan pelatihan terkait ﬁ
perilaku keselamatan?

Seberapa sering?

3 | Bagaimana proses pengamatan § emuta  (metYarma doh cdden
perilaku pekerja dilakukan? | B Samrel cfmSan-

Siapa saja yang terlibat?

4 | Apakah ada bentuk umpan

Betwm | (garcaa malSih awal ¢/

balik, penghargaan, atau anbgols  fbacs ‘

sanksi yang diterapkan atas

perilaku pekerja?
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5 | Bagaimana perusahaan
memanfaatkan data bimi Tear Pen gz leSen
kecelakaan atau data observasi Dan ke Tevor reen

untuk  perbaikan  program

keselamatan?

6 | Menurut Anda, apakah budaya

keselamatan sudah terbentuk

dan dijalankan secara Seabek,
konsisten?
7 | Sejauh mana pekerja

dilibatkan dalam penyusunan

Sea
atau  pelaksanaan  program S b kghja

keselamatan?

8 | Apa saja perilaku aman dan Sioin
perilaku  tidak aman yang
sering  Anda  temui  di

lapangan?

9 | Faktor apa saja  yang

memengaruhi  pekerja untuk

Tk Fad s 1712 3et e 17 ke

berperilaku aman atau tidak ke hoey

aman?

10 | Menurut Anda, apa saja yang
perlu diperbaiki agar program Dibapi ke /brn et Beteer)
’ BBS dapat berjalan lebih Pelatict mn
efektif?
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B. Wawancara dengan OB

Lembar Wawancara

Judul Penelitian: “Kajian Penerapan Behavior Based Safety (BBS) pada Pekerja Project

Management Unit PT Geo Dipa Energi (Persero) di Dieng”

A. Identitas

Nama  AAbed S
Jabatan / Posisi G (o
Unit / Bagian : Pregyer—
Lama bekerja Y
Usia (opsional) 9. W

Tanggal wawancara

Pewawancara

Lot

B. Petunjuk singkat
Wawancara ini bersifat terbuka. Mohon Bapak/Tbu menjawab setiap pertanyaan berikut

2 -0F -1

Pl A

sesuai pengalaman dan pendapat pribadi.

C. Lembar Wawancara

No

Pertanyaan

Catatan Pewawancara / Ringkasan Jawaban

1

| dan

Bagaimana bentuk dukungan
kelerlibatan
pimpinan/manajemen terhadap
program keselamatan kerja di

sini?

Pipivean. Rudir melok ubean —
Perencanoon se{\'@ p@@jo\w‘

(]

‘ perilaku

Apakah  perusahaan  rutin
memberikan pelatihan terkait
keselamatan?

Seberapa sering”?

Sudah  Rudin Q‘—f@{? Foban
Qele C»(l (a‘lbkltam oS

Bagaimana proses pengamatan
perilaku pekerja dilakukan?
Siapa saja yang terlibat?

Proses Peago mofan olorl usen kpd
pele er o V9 dibaummyo\ Y9 melihef Selioy
Korctnedor

D I/LCJI‘(A

Apakah ada bentuk umpan
balik,  penghargaan,
sanksi yang diterapkan atas

atan

perilaku pekerja?

ada "I“P'. padi e lcurmy
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T | Boeiman - pensahain | g fog0; bahon ocvan wehde Perbolka
memanfaatkan data L 17@' Son:l
kecelakaan atau data observasi
untuk  perbaikan  program
keselamatan? C(lr)oaujﬂﬂ e LL‘-(S'(L\ Peno Selot

6 | Menurut Anda, apakah budaya
keselamatan sudah terbentuk
dan dijalankan secara
konsisten? ya Sudcl, dilak sanakan

7 | Sejauh mana pekerja ik A% mﬂ(mm & (ulcutwm
dilibatkan dalam penyusunan Secara Falksimal
atau  pelaksanaan  program
keselamatan?

8 | Apa saja perilaku aman dan Sl Mta\jj\kv\“itow\ 9%]—‘6’7 belt
perilaku  tidak  aman  yang Tidolo . b :
sering  Anda temui di lidode Aman: M tndguna HP Saaf bes kenclghon
lapangan? M&Mb“mj P‘-"J'V“j iy wawjm‘

9 | Faktor a;;a saja  yang
memengaruhi  pekerja untuk | Aveas- Sedufal infruls dea Sop
berperilaku aman atau tidak Bt s .(.er?c% z Piacl
aman?

10 | Menurut Anda, apa saja yang

perlu diperbaiki agar program
BBS dapat berjalan lebih
efektif?

Selala komunlasi CeSamren PU:.Q»jm
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C. Wawancara dengan Staff Administrasi

Lembar Wawancara

Judul Penelitian: “Kajian Penerapan Behavior Based Safety (BBS) pada Pekerja Project

Muanagement Unit PT Geo Dipa Energi (Persero) di Dieng”

A. ldentitas
Nama : \hw{ abd  Moadle
Jabatan / Posisi ¢ Qlagye  Adwwnichrals
Unit/ Bagian b Pengamonen / Security
L.ama bekerja ¢ 4 Tha
Usia (opsional) . 29 1l
Tanggal wawancara @ 30 B LAURZECERN
Pewawancara Dl glamet  Rigadl
B. Petunjuk singkat

Wawancara ini bersifat terbuka. Mohon Bapak/Ibu menjawab setiap pertanyaan berikut

sesuai pengalaman dan pendapat pribadi.

C. Lembar Wawancara
No . Pertanyaan | Catatan Pewawancara / Ringkasan Jawaban
= =
| | Bagaimana bentuk dukungan | Sﬂl%c\\ le\u'\ﬁ
dan keterlibatan
pimpinan/manajemen terhadap ‘
| program keselamatan kerja di
i sini?
| 2 | Apakah  perusahaan rutin | p Wk, 85 alukan tekeop  Tem
| memberikan pelatihan terkait | & ooy hars gbelvm  wolakgewn o
| perilaku keselamatan? | Ban  fekeriacn | fepety Ralle S
| . ) Uehe St a , Genn QA\W\‘\\N:.\. k2, @
| Sermaseing? e, dil el Bttt hor Tensoge,
| 3 | Bagaimana proses pengamatan Cebrop  pelaligenoer Perjasans /
‘ perilaku pekerja dilakukan? | teged| ferfae felLeyoan telopr b o
R ihat? | Pefbbees by WAibhal aifusty S leodas
Siapa saja yang terlibat? & dens ‘mw./{ o Ahin bt Rk s
4 | Apakah ada bentuk umpan |

ado
| balik,  penghargaan, atau

sanksi yang diterapkan atas

perilaku pekerja?
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Drluen_

5 | Bagaimana perusahaan | - \enuux  GATA R
memanfaatkan data AR SRR InForman
kecelakaan atau data observasi e @muld  \gaRtawan AQMMA
untuk  perbaikan  program App  TESuATU M \CA—N‘ﬁ
keselamatan? WSN\'} louAe -

6 | Menurut Anda, apakah budaya | - pagnugas  SATA UMWC  DUDAXA

|
kesclamatan sudah terbentuk | B RN @uoaM Py
dan  dijalankan  secara| VAR PRl {ERpeMTUML
e Do Peluw  Lenngren
onsisten? l

7 | Sejauh mana pekerja ‘ - Ut XY, ¢+ Qubatd
dilibatkan dalam penyusunan LN ban uoar KMPD
atau  pelaksanaan program | MEtAtetear) (B eenoprnny

‘ e dany (ARorae 0B
kestiamatan? QELuehuAaan  Juga  fubady Barh

8 | Apa saja perilaku aman dan |- Pepwy H)< wm \atand ‘
perilaku tidak aman yang | - T(DMe QAr\(:M A'QO YUl
sering  Anda  temui di | i beay  \eweyn / feMRAT  lobe)n
lapangan? Qtim& TEERUW - ey

9 | Faktor apa saja  yang Amas = @ . e aax oy
memengaruhi pekerja untuk O - enyeOteesn

_ ) @ sMung  MENINgATeay
berperilaku aman atau tidak A DAte
o O MEmpaws magaa
i Aman PuMdn e fempar e
10 | Menurut Anda, apa saja yang RaesM) . REQuAL

perlu diperbaiki agar program
BBS dapat berjalan lebih
efekdf?

oo DA Sop
g MBIt (pako

Yelaw  wagPAoR M
q‘u\\\{m (V¥ = 2 7.
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D. Wawancara dengan Koordinator whistling

Lembar Wawancara
Judul Penelitian: “Kajian Pencrapan Behavior Based Safety (BBS) pada Pekerja Project
Management Unit PT Geo Dipa Energi (Persero) di Dieng”

A. Identitas
Nama

Jabatan / Posisi

Hovlen
boordrcho Al kxb}y

Unit/ Bagian Xy

Lama bekerja s th

Usia (opsional) ST

Tanggal wawancara  : - @} - LOVS
Pewawancara bL\ wit A 4%

B. Petunjuk singkat

Wawancara ini bersifat terbuka. Mohon Bapak/Ibu menjawab setiap pertanyaan berikut

sesuai pengalaman dan pendapat pribadi.

C. Lembar Wawancara

memberikan pelatihan terkait
perilaku keselamatan?

| Seberapa sering?

No Pertanyaan Catatan Pewawancara / Ringkasan Jawaban
1 | Bagaimana bentuk dukungan oot di pvian™  Layna
dan keterlibatan | jion - mewb=-tdv L atavian P erjan
pimpinan/manajemen terhadap don  weppr wud el d(thm
program keselamatan kerja di laver)a
sini?
2 | Apakah  perusahaan rutin gyt Pelatiav fday deviou o

?"V"H"‘ Yiowta (Glan ado pertion
M jiwa enemy, kalal wary dalamn beder ja

# ol S dertd i g daly kerjolon

3 | Bagaimana proses pengamatan
| perilaku  pekerja  dilakukan?

Siapa saja yang terlibat?

[OONAN wRberitia Y arahan angcung
DI laranidn temt everja
* Prespann targterikoF aellah pampan clin gher)q

Apakah ada bentuk umpan
balik,  penghargaan,

sanksi yang diterapkan atas

atau

perilaku pekerja?

# o JOV&)(\\N 1000 0N Jiva 4
; Fickt (4 <V
0 \,,p“"]q = Jl

¥ con \?QN)M\*O;\'? cerygn i ppikon
Rt oy o\ Zetiunn rogiad) Uerdd

Peuer jo Jard) Mempuman BAnS, ked S
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Bagaimana perusahaan
data

kecelakaan atau data observasi

memanfaatkan

untuk  perbaikan  program

keselamatan?

Do tenjoditian acvan doyr dico i
{ervlang hecebimaan bemleali

UOFVW memininael Siv At g) LG Yecololgan

Menurut Anda, apakah budaya
keselamatan sudah terbentuk
dan

dijalankan secara

konsisten?

Vel et age

Lewm varno fevtaodang

Puerja menyviamatian pocer fonn
topi laloi devysn arohan Fwp han

hk

Sejauh mana pekerja

dilibatkan dalam penyusunan
atau

pelaksanaan  program

keselamatan?

Apa saja perilaku aman dan
perilaku tidak aman yang
Anda di

sering temui

lapangan?

KO Lol annen TRUEVTON duan bovteria <pu\oi

Qc"gf‘l)” PovSahaain dan Celaly merypta ko lay
Fh

* Facibalu fideU amon tacd ng

Meyepelekiam <wrdh dan aroklph

dari  pimpPinan

Faktor yang

memengaruhi pekerja untuk

apa  saja

berperilaku aman atau tidak

aman?

¥ roawdov mengutovalen (eelvarga
dar  dorongmn vl bspuerja cocara
ProceduY dan profesiona | ‘
¥ F“‘/\wr {era-ov‘\l-? uniuv mere le<Giuan
PeUer jaor dergan Lare 11dai Sei

Menurut Anda, apa saja yang
perlu diperbaiki agar program
BBS dapat berjalan lebih
cfektif?

Foudor  wedislelinen dagwm  peher or
Por Lewer o deng dn demd de
Hdald  yaeaclchuhvlion uecepoton
Paw  Voeuerjo

30



E. Wawancara dengan Staff Warehouse

Judul Penclitian: “Kajian Penerapan Behavior Based Safety (BBS) pada Pekerja Project

Lembar Wawancara

Management Unit PT Geo Dipa Energi (Persero) di Dieng”

A. Tdentitas

Nama o Tien

Jabatan / Posisi Y Glapf th
Unit/ Bagian Where uwuﬁy_

Lama bekerja : Y +h

Usia (opsional) 4 (/72 Ha

Tanggal wawancara 11-01- 200
Pewawancara : Sle ek ‘(Lr’“ﬂ"

B. Petunjuk singkat
Wawancara ini bersifat terbuka. Mohon Bapak/Ibu menjawab setiap pertanyaan berikut

sesuai pengalaman dan pendapat pribadi.

C. Lembar Wawancara

No

Pertanyaan

Catatan Pewawancara / Ringkasan Jawaban

1

Bagaimana bentuk dukungan
dan keterlibatan
pimpinan/manajemen terhadap
program keselamatan kerja di

sim?

ST O/ bukureyetes S5 Lad =Tt
Tevezb

kertiry DN O bgrarl)

Apakah  perusshaan  rutin
memberikan pelatihan terkait
perilaku keselamatan?

Seberapa sering?

SZTAP Pt key oA oo Rancebed

Bagaimana proses pengamatan
perilaku pekerja dilakukan?

Siapa saja yang terlibat?

Remaintacin bzt Jor Ak TiF

Apakah ada bentuk umpan
balik, penghargaan, atau
sanksi yang diterapkan atas

perilaku pekerja?

A Nile ] wgrdA T

31

n



Bagaimana perusahaan
memanfaatkan data
kecelakaan atau data observasi
untuk  perbaikan  program

keselamatan?

bimitai pengziosen
it ke Taveregen

Menurut Anda, apakah budaya
keselamatan sudah terbentuk
dan dijalankan secara

konsisten?

Sk,

Sejauh mana pekerja
dilibatkan dalam penyusunan
atau  pelaksanaan program

keselamatan?

Seap e keﬁ'n

Apa saja perilaku aman dan
perilaku tidak aman yang
sering  Anda  temui  di

lapangan?

SR

Faktor apa  saja  yang
memengaruhi  pekerja untuk
berperilaku aman atau tidak

aman?

Tk ford o 0 3t et 17 by
Kz 3y

10

Menurut Anda, apa saja yang
perlu diperbaiki agar program
BBS dapat berjalan lebih
efektif?

Dibahi Sketteyy pen st
PelaTican
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Lampiran 3. Hasil Observasi

A. Observasi di Wellpad 7

Instrumen Observasi

A. Tdentitas

Tanggal observasi - oWy
Waktu observasi i oo WG

Lokasi / Arca kerja Wl (GA 1—
Nama pengamat : %m_ '..;, /0
Jabatan pengamat (opsional)  : SV

B. Lembar Observasi

No Indikator Aspek yang Checklist Deskripsi Temuan /
Diamati (Ya/Tidak) Catatan

1 | Komitmen Keterlibatan
pimpinan dan | pimpinan/manajemen
keterlibatan dalam briefing, 7/0\ q\w ™
manajemen inspeksi, safety talk

2| Pendidikan dan | Bukti  pelaksanaan -
pelatihan pelatihan Yp\ L‘Hh"‘ e barlermn

keselamatan aev G5 beaoun

3 | Pengamatan dan | Proses observasi Sahay.. &
pencatatan perilaku di lapangan
— Y‘" !WJMV\

[a Wbalik Fujian. penghargaan, |W bl.\m,’a
positif dan | atau  teguran  di ya W“)‘ V‘%HVV\ th
konstruktif lapangan | Adn banay,

S | Analisis data dan | Data kecclakaan dan ‘ B'“’“V“\{A a1 Fokam
perbaikan tindak lanjut \/5\ ‘Mdi\\ui meh‘v-’ /
berkelanjutan | TEm

6 | Budaya Sikap saling

| keselamatan mengingatkan, Yﬂ i’;’:“';‘“sm '

simbel atau banner j "7“"
keselamatan
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Partisipasi pekerja | Keterlibatan pekerja
dalam  diskusi| Y Mikqasi  Batey
keselamatan
Activator (pemicu | Faktor yang memicu PmiRPaV\ Alal
perilaku) pesilaku  aman/tidak Ya
aman Y’ MM“
Behavior Perilaku aman dan Men ﬂiH [ ——
(perilaku) tidak aman yang Ya Héae ""“"jj‘“"‘ t
terlihat 5"&""{ Honness
Consequence Umpan  balik  atau crew Acuh
(konsekuensi) reaksi setelah YO\ d 9“ "e, i
perilaku tertentu YerSe sl .
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B. Obsevasi di Wellpad 9

A. ldentitas

Tanggal observasi

Waktu observasi

Instrumen Observasi

0} -6% - w2y
(C-00 wWMQ

Lokasi / Area kerja \/Jg“(“ 9
Nama pengamat Slaver Ly on
Jabatan pengamat (opsional) Lev
B. Lembar Observasi
No Indikator Aspek yang Checklist Deskripsi Temuan /
Diamati (Ya/Tidak) Catatan
1 | Komitmen Keterlibatan
pimpinan dan | pimpinan/manajemen Lo m e
keterlibatan dalam briefing, YA M‘“Vh .
manajemen inspeksi, safety talk
f 2 | Pendidikan  dan | Bukti  pelaksanaan
pelatihan pelatihan \/0\ Vel by
keselamatan
3 | Pengamatan dan | Proses observasi
‘ pencatatan perilaku di lapangan Y“ B ik R ‘
perilaku
4 | Umpan balik | Pujian, penghargaan, .
positif dan | atau  teguran  di ‘[. x"‘l"" mV‘ﬂ"ﬁ‘“""‘
konstruktif lapangan J
5 | Analisis data dan | Data kecelakaan dan lV\- o leent
perbaikan tindak lanjut
berkelanjutan YA MM
6 | Budaya Sikap saling
keselamatan mengingatkan, I/L‘,Cs

simbol atau banner

| keselamatan
|
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7 | Partisipasi pekerja | Keterlibatan pekerja }
dalam diskusi 1 L(AM
keselamatan 7& 5 Avea w
8 | Activator (pemicu | Faktor yang memicu
perilaku) perilaku  aman/tidak | T, 3, e =
aman
9 | Behavior Perilaku aman dan .
(perilaku) tidak aman yang Y‘\ ?02‘9\ Yondon
terlihat QA Saal Moy wlor— U
10 | Consequence Umpan  balik atau T

(konsekuensi)

setelah

perilaku tertentu

reaksi

Satig  egiygde

(alye

v
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C. Obsevasi di Wellpad 12

Instrumen Observasi

A. Identitas

Tanggal observasi Y- 1wy

Wakiu observasi lo.co Wik

Lokasi / Area kerja g Wc“?w,l. \2

Nama pengamat Slawet 0,\\) ay

Jabatan pengamat (opsional) Sev

B. Lembar Observasi
No Indikator Aspek yang Checklist Deskripsi Temuan /
Diamati (Ya/Tidak) Catatan
1 | Komitmen Keterlibatan m“v‘ whkan Lk ka

pimpinan dan | pimpinan/manajemen f’/ﬁ mﬁ*? La
keterlibatan dalam briefing,
manajemen inspeksi, safety talk

2 | Pendidikan
pelatihan

dan |

)

Bukti  pelaksanaan
pelatihan

keselamatan

heat
ado

S— 4
3 | Pengamatan  dan | Proses

observasi

melhaf  Pelerjo
pe Jaat melath

ﬂ‘f’y mo)

simbol atau banner

keselamatan

pencatatan perilaku di lapangan

perilaku | Suahy  Kegiofeun
4 Umpa‘n b:lik | Pujian, pcnghargzw:. }, ”IWJI aliiass

sitif an | atau  teguran i (J Z :

::nsuuklif lapangan e b Bl
5 | Analisis data dan | Data kecelakaan dan a

perbaikan ‘ tindak lanjut f{du#

berkelanjutan |
6 | Budaya Sikap saling Kotiicg P‘»kff:j G

keselamatan mengingatkan, mela e begn pen elo

Yea

M “&ﬁ'ﬂ),/‘aﬂ <

37



| 7 _P—anisipasi peketja Keterlibatan pekerja
l dalam diskusi y‘ Sant iﬂ"e{y
[ keselamatan falk
8 | Activator (pemicu | Faktor yang memicu
perilaku) perilaku  amanvtidak | Frdak
aman
9 | Behavior Perilaku  aman  dan Ferilak,  amgn
(perilaku) tidak aman yang ?/lf romakal  Clendos
terlihat ' ww‘j;;ﬁ be ko
10 | Consequence Umpan balik  atau ﬁﬂga Mmease
(konsekuensi) reaksi setelah X a

perilaku tertentu

berime  leafiy,
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D. Obsevasi di Welpad 29

Instrumen Observasi
A. Identitas
Tanggal observasi -0 ~ W5
Waktu observasi [0 .00 a2
Lokasi / Area kerja Wellpnd 29
Nama pengamat ‘&[a Met Q—icy\a.i
Jabatan pengamat (opsional) Sev (
B. Lembar Observasi
No Indikator Aspek yang Checklist Deskripsi Temuan /
Diamati (Ya/Tidak) Catatan
1 | Komitmen Keterlibatan
pimpinan dan | pimpinan/manajemen
0
keterlibatan dalam briefing, \/ SA F°L7 T‘\lk
manajemen inspeksi, safety talk Sehelum  egictber
2 | Pendidikan  dan  Bukti  pelaksanaan
: ; Oritl i, ¢
pelatihan pelatihan \/a
, keselamatan
3 [ Pengamatan  dan = Proses observasi
[ s y Terdapat  ehdak
pencatatan | perilaku di lapangan / a
) ‘ Cogmenn dlu feria
perilaku learwin APP( Saney i
4 | Umpan balik | Pujian, penghargaan, wbﬂ()‘ ,\9 albkaan
positif dan } atau  teguran  di \/c« APD Lswai  yenig
Konstruktif ' lapangan Balmye,  Pustrjocng
5 | Analisis data dan | Data kecelakaan dan Mengganty  [amng
perbaikan tindak lanjut Yc« tovnan {oleede !t dge
berkelanjutan Emu-() Fnﬂjﬂn Sn,(q«/
6 | Budaya Sikap saling Terdagat Rasigi
keselamatan | mengingatkan, N /(‘ P o T Y| R
simbol atau banner o | "
keselamatan Wellpnd j
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7 | Partisipasi pekerja | Keterlibatan pekerja Somucs Pk
dalam diskusi \/ “@ prmdahay |t
keselamatan fapey  Tanke

8 | Activator (pemicu | Faktor yang memicu el ST A b

perilaku) perilaku  aman/tidak 7"" berbing - buarma dlw
aman melakc ke Pecov 1amy
9 | Behavior Perilaku aman dan ferilain v4 yreserehieo
(perilaku) tidak aman yang 7@\ mneo/ Baherye &
terlihat fermat ieeryey
10 | Consequence Umpan balik  atau Meenirar  Evalug,
(konsekuensi) reaksi setelah | )/ uble Rerbntbon ke
perilaku tertentu dopen .
2
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A. Identitas
Tanggal observasi
Wakitu observasi

Lokasi / Area kerja

E. Observasi di Warehouse Area

Instrumen Observasi

24 -} -2
0930 wig

s whare howig  Arean

simbol atau banner

keselamatan
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Nama pengamat SUeveer e ] Y
Jabatan pengamat (opsional) Spv
B. Lembar Observasi
No Indikator Aspek yang Checklist Deskripsi Temuan /
Diamati (Ya/Tidak) Catatan
1| Komitmen Keterlibatan
pimpinan dan | pimpinan/manajemen . 5
keterlibatan dalam bricfing, \/M Mlﬂ.thﬂy e
manajemen inspeksi, safety talk
2 | Pendidikan  dan | Bukti  pelaksanaan
pelatihan pelatihan Ada Lafivan ?‘S’
keselamatan Beracun
3] Pengamatan  dan "Proses observasi magh ada Peclon il
pencatatan perilaku di lapangan | Ya 4g bicak Nemaeai |
peritaku ' Aed  Chandar ‘
4 | Umpan balik | Pujian, penghargaan,
positif dan | atau  teguran  di Vo mmglnth;an }
konstruktif lapangan
5 | Analisis data dan | Data kecelakaan dan | ‘
perbaikan tindak lanjut tudac
‘ berkelanjutan
6 | Budaya Sikap saling
keselamatan mengingatkan,
Y”‘ ontar  poceyn




Partisipasi pekerja

| dalam

Keterlibatan  pekerja
diskusi

keselamatan

Ya

Saat '“w\'in)

8 | Activator (pemicu | Faktor yang memicu Rrilaku u§ wem
perilaku) perilaku  aman/tidak ya bah akin divy
B Yngin [ ey |
9 | Behavior Perilaku aman dan ﬂr\l akw &b M
(perilaku) tidak aman yang| Y4 m Lﬂjﬂluh] Ahwiw
| terlihat ;M“‘ Memocas APL
10 | Consequence Umpan balik atau
(kon:lltuensi) reakl:i setelah | Yo‘ W'Il' H’HF

perilaku tertentu |

tidae mewaksi
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Lampiran 4. Foto dokmentasi

Area Wellpad 9

Area Wellpad 29

Area Where House
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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